
 

 542 

 KIDDO : JURNAL PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI 
http://kiddo@iainmadura.ac.id 

E-ISSN : 2716-1641; P-ISSN: 2716-0572 

 
 

Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan 

terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini  
 

Sajjadah Arianti 
Universitas Tadulako, Indonesia 

email: rhyaarianti09@gmail.com 

 

Andi Agusniatih 

Universitas Tadulako, Indonesia  

email: andiagusniatih@gmail.com 
 

Jane M Monepa 
Universitas Tadulako, Indonesia 

email: monepa.jane85@gmail.com 
 

Shofiyanti Nur Zuama 
Universitas Tadulako, Indonesia 

email: shofiyantinz12@gmail.com 
 

 Abstract 

Keywords: 

Father 
involvement; 

parenting; 

cognitive 

development; 
early childhood 

education. 

Cognitive development in early childhood is a fundamental 

foundation for shaping thinking skills, problem-solving 
abilities, and school readiness. While mothers often receive 

central attention in parenting, the role of fathers is 

frequently overlooked. However, previous studies have 

shown that paternal involvement significantly influences 
children's cognitive, emotional, and social domains. This 

study aims to analyze the relationship between father 

involvement in parenting and the cognitive abilities of 

children in Group B of TK Negeri Pembina Melati Tondo. 
Using a quantitative correlational approach and purposive 

sampling technique, 20 children aged 5–6 years were 

selected as the sample. Data were collected through 

cognitive development observation, father questionnaires, 
and teacher interviews. The Pearson correlation test 

revealed a very strong and statistically significant 

relationship between father involvement and children's 

cognitive ability (r = 0.833; p = 0.000). Aspects of father 

involvement, including emotional closeness, supervision, 
patience, and spiritual engagement, were found to support 

children’s skills in sequencing letters, matching numbers 

with objects, and classifying colors. These findings 

emphasize the strategic importance of father involvement 
in parenting as a key factor in optimizing early childhood 

cognitive development. 
 

Abstrak 

Kata Kunci: Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi 
penting dalam pembentukan kemampuan berpikir, 
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Ayah dalam 

pengasuhan; 

Keterlibatan 

orang tua; 
Kemampuan 

kognitif; 

Pendidikan anak 
usia dini. 

pemecahan masalah, dan kesiapan belajar di jenjang 
selanjutnya. Meskipun peran ibu sering menjadi pusat 

perhatian dalam pengasuhan, keterlibatan ayah justru 

sering terabaikan. Padahal, studi terdahulu menunjukkan 

bahwa partisipasi ayah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap aspek kognitif, emosional, dan sosial anak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan 

kemampuan kognitif anak di Kelompok B TK Negeri Pembina 
Melati Tondo. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional dengan teknik purposive sampling, 

melibatkan 20 anak usia 5–6 tahun sebagai sampel. Data 

dikumpulkan melalui observasi perkembangan kognitif, 
angket kepada ayah, serta wawancara dengan guru. Hasil 

uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan yang 

sangat kuat dan signifikan antara keterlibatan ayah dan 

kemampuan kognitif anak (r = 0,833; p = 0,000). Aspek 

keterlibatan ayah yang mencakup kedekatan emosional, 
pengawasan, kesabaran, dan aktivitas spiritual terbukti 

mendukung perkembangan kemampuan anak dalam 

menyusun huruf, mencocokkan bilangan, dan 

mengklasifikasi warna. Temuan ini menegaskan pentingnya 
keterlibatan ayah dalam pengasuhan sebagai faktor 

strategis dalam mengoptimalkan perkembangan kognitif 

anak usia dini.  

1. Pendahuluan  

Periode usia dini menjadi fase perkembangan yang paling intens 
dalam perjalanan hidup seorang manusia. Pada tahap ini, struktur otak 

mengalami penyusunan yang sangat cepat, membentuk fondasi bagi 

seluruh aspek kecakapan intelektual, sosial, emosional, dan moral 

yang akan terbawa hingga dewasa (Arsyia Fajarrini & Umam, 2023). 

Anak-anak yang berada pada rentang usia 0 hingga 6 tahun menyerap 

pengalaman dengan intensitas tinggi, dimana setiap rangsangan 

mampu meninggalkan jejak jangka panjang dalam memori dan daya 
pikir (Putra, 2014). Oleh karena itu, perhatian terhadap rangkaian 

interaksi, pola komunikasi, dan kualitas hubungan emosional yang 

dialami anak pada fase ini tidak dapat ditangguhkan. 

Perkembangan kognitif menempati posisi sentral dalam 

keseluruhan dimensi pertumbuhan anak usia dini. Kognisi 

mencerminkan dinamika proses mental yang memungkinkan individu 
untuk menerima, mengolah, menyimpan, serta memanipulasi 

informasi menjadi suatu struktur pemahaman (Aritonang et al., 2020) 

Kecakapan kognitif meliputi kemampuan untuk mengenal pola, 

membedakan atribut, mengurutkan informasi, hingga 

mengembangkan konsep dan penalaran (Aritonang et al., 2020). 

Dalam pengamatan sehari-hari, gejala perkembangan kognitif dapat 
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dikenali melalui tindakan anak dalam menyelesaikan masalah 

sederhana, membedakan warna dan bentuk, mengenali angka dan 

huruf, serta memahami keterkaitan antara simbol dan benda nyata 

(Putri Herlina Aryanti., 2019). Penelitian di Indonesia juga menunjukk
an bahwa peran ayah dalam membentuk karakter jujur, moral, 

maupun perkembangan perilaku bermasalah memiliki implikasi positif 

pada perkembangan anak (Istiqomah et al., 2024);Anggraheni et al, 

2024;Nafisah et al., 2023). 

Kemampuan berpikir anak tidak terbentuk secara spontan, 

melainkan berkembang melalui pertemuan antara kematangan 

biologis dan pengalaman yang diperoleh dalam lingkungan sosialnya. 
Interaksi dengan orang tua, terutama ayah, menjadi salah satu 

penentu yang berpengaruh besar dalam membentuk kepekaan anak 

terhadap rangsangan intelektual (Nafisah et al., 2023). Penelitian 

internasional menunjukkan bahwa keterlibatan ayah di berbagai 

konteks budaya memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak. Di Zambia, keterlibatan ayah 
dalam praktik pendidikan anak usia dini terbukti secara signifikan 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia 5–6 tahun (Kabungo 

et al., 2024). Ayah tidak hanya memainkan peran sebagai penyedia 

kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai sumber pembelajaran konseptual 

melalui gaya komunikasi yang khas, pendekatan logis dalam 

penyelesaian masalah, dan stimulasi melalui aktivitas berbasis 
permainan yang mengandung tantangan berpikir (Nursyahbani et al., 

2023). 

Dalam banyak masyarakat, terutama yang dipengaruhi oleh 

sistem nilai patriarkal, peran ayah dalam pengasuhan kerap direduksi 

pada dimensi ekonomi. Di konteks Afrika, keterlibatan ayah 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kognitif, emosional, 

dan sosial anak, meskipun sering dihadang oleh tekanan budaya dan 
ekonomi (Osborne, 2024). Sementara itu, domain afeksi dan pendidik

an anak diserahkan sepenuhnya kepada ibu (Arsyia & Umam, 2023). 

Pandangan ini menimbulkan ketimpangan dalam pola pengasuhan, 

yang secara tidak langsung mengabaikan potensi intelektual yang 

dapat ditumbuhkan melalui kedekatan emosional dan kognitif antara 

ayah dan anak. Padahal, penelitian lintas budaya telah menunjukkan 
bahwa keterlibatan ayah secara aktif dalam pengasuhan berdampak 

pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah, fleksibilitas 

berpikir, dan kapasitas anak dalam memahami hubungan sebab-akibat 

(Arsyia & Umam, 2023). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

keterlibatan ayah secara aktif memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan kognitif anak sepanjang masa kanak-kanak awal 

Kumaracitta & Mashudi, 2025; Rollè et al., 2019) 
Relasi antara keterlibatan ayah dan peningkatan kualitas 

kognitif anak dapat diamati secara nyata dalam pola interaksi harian. 

Pendekatan relasional dan struktural dalam program pusat pendidikan 

anak usia dini terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan ayah 

Wang & Chen, (2024). Ayah yang melibatkan diri dalam kegiatan 

belajar informal di rumah, seperti mendongeng, menyusun balok, atau 
berdiskusi tentang benda-benda di sekitarnya, secara tidak langsung 
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mengajarkan anak cara berpikir analitis dan sistematis (Sulaiman et 

al., 2019). Temuan di Kota Ternate menunjukkan bahwa keterlibatan 

ayah melalui bermain, komunikasi, dan interaksi sehari-hari 

memberikan stimulasi penting bagi perkembangan anak (Rahayu & 
Lidamona, 2024). Gaya komunikasi ayah yang cenderung 

menggunakan pertanyaan terbuka dan logika penalaran juga melatih 

anak dalam mengembangkan argumentasi serta memperluas kosa 

kata. Selain itu, kehadiran ayah dalam aktivitas anak sehari-hari 

menciptakan perasaan aman dan diterima, yang selanjutnya 

mendorong anak untuk lebih percaya diri dalam mengeksplorasi dan 

bertanya (Wijayanti & Fauziah, 2020). 
Meskipun relevansi keterlibatan ayah telah banyak dibuktikan 

dalam berbagai kajian, realitas di lapangan memperlihatkan masih 

rendahnya partisipasi ayah dalam kegiatan pengasuhan langsung 

(Runions et al., 2022). Hal ini dapat diamati dalam berbagai institusi 

pendidikan anak usia dini, di mana peran orang tua, khususnya ayah, 

lebih banyak terbatas pada pemenuhan administratif atau kegiatan 
seremoni, bukan keterlibatan yang bermakna dalam proses tumbuh 

kembang anak (Wahyuni et al., 2021). Ketidakhadiran ayah dalam 

proses ini bukan hanya mengurangi kualitas relasi sosial dalam 

keluarga, tetapi juga membatasi ruang pertumbuhan kognitif anak 

yang dapat dioptimalkan melalui pengalaman belajar yang beragam 

(Widianto, 2014). 
Situasi ini diperparah dengan keberadaan norma sosial yang 

membatasi ruang gerak laki-laki dalam ranah domestik, yang pada 

akhirnya membentuk budaya pengasuhan yang tidak setara (Nair et 

al., 2020). Sebagian besar ayah masih merasa asing terhadap 

tanggung jawab pengasuhan harian, dan tidak sedikit pula yang belum 

memahami bahwa kehadiran mereka memiliki dampak langsung 

terhadap kemampuan berpikir anak (Parmanti & Purnamasari, 2015). 
Oleh sebab itu, penelitian yang menyoroti hubungan antara 

keterlibatan ayah dan kemampuan kognitif anak menjadi urgensi 

tersendiri dalam upaya membangun pola asuh yang lebih utuh, setara, 

dan berbasis pada pemahaman ilmiah yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemampuan kognitif anak usia dini. Fokus 

penelitian tertuju pada anak-anak kelompok B di TK Negeri Pembina 

Melati Tondo, dengan menyoroti kemampuan menyusun huruf sesuai 

urutan, mencocokkan bilangan dengan gambar benda, dan 

mengklasifikasikan warna sebagai indikator perkembangan kognitif. 

Penelitian ini menggunakan indikator keterlibatan ayah yang 
dikembangkan oleh Purnamasari, (2015), mencakup aspek kedekatan 

emosional, pengawasan, kesabaran, dan aktivitas spiritual. Sementara 

itu, perkembangan kognitif anak dipahami berdasarkan teori Piaget, 

(1952), yang menjelaskan bahwa anak usia dini berada pada tahap 

praoperasional dan berkembang melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitar. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain korelasional untuk menguji hubungan antara keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan (variabel bebas/X) dan kemampuan kognitif anak 
usia dini (variabel terikat/Y). Lokasi penelitian adalah TK Negeri 

Pembina Melati Tondo, Kota Palu, dengan subjek penelitian anak-anak 

kelompok B yang berusia 5 hingga 6 tahun. Pemilihan sampel 

dilakukan secara purposive sampling berdasarkan kriteria anak-anak 

yang menunjukkan gejala keterlambatan perkembangan kognitif, 

terutama dalam kemampuan menyusun urutan, mencocokkan 

bilangan dengan gambar, serta mengelompokkan benda berdasarkan 
warna, bentuk, atau ukuran. Jumlah sampel sebanyak 20 anak beserta 

ayah mereka yang berperan sebagai responden utama dalam pengisian 

angket keterlibatan. 

Alur penelitian dimulai dari tahap persiapan penyusunan 

instrumen, yaitu angket keterlibatan ayah dalam pengasuhan serta 

lembar observasi kemampuan kognitif anak. Instrumen divalidasi 
melalui uji ahli (expert judgment) dan uji coba terbatas untuk 

memastikan keterbacaan dan kejelasan item. Pengumpulan data 

dilaksanakan melalui penyebaran angket kepada ayah dan observasi 

langsung terhadap anak di sekolah selama tiga minggu berturut-turut. 

Data yang diperoleh kemudian dikodekan, dianalisis, serta dilakukan uji 

reliabilitas instrumen dengan menggunakan koefisien Alpha Cronbach. 
Selanjutnya, teknik analisis korelasi digunakan untuk menguji hubungan 

antara keterlibatan ayah dan kemampuan kognitif anak secara 

objektif.Instrumen penelitian terdiri dari dua perangkat utama. 

Pertama, angket keterlibatan ayah yang dirancang berdasarkan 

kerangka teori (Parmanti & Purnamasari, 2015b), dengan cakupan 

dimensi kedekatan emosional, pengawasan, kesabaran, serta 

keterlibatan dalam aktivitas spiritual. Kedua, lembar observasi 
kemampuan kognitif yang disusun berdasarkan indikator capaian 

perkembangan anak dalam Permendikbud No. 137 Tahun 2014 dan 

indikator kognitif dari Sulaiman et al., (2019), mencakup aspek berpikir 

logis, pemecahan masalah, serta(Sulaiman et al., 2019) kemampuan 

simbolik. 

Tahap pengolahan data dilakukan dengan proses pengkodean 
jawaban responden dan hasil observasi, kemudian diinput dalam 

perangkat lunak statistik untuk dianalisis lebih lanjut. Uji reliabilitas 

instrumen dilakukan menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk 

memastikan konsistensi dan stabilitas instrumen penelitian. Setelah 

itu, data dianalisis dengan teknik korelasi product moment Pearson 

guna menguji hubungan antara tingkat keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemampuan kognitif anak usia dini. 
Instrumen penelitian terdiri dari dua jenis, yaitu angket 

keterlibatan ayah yang memuat sejumlah butir pernyataan tentang 

kedekatan emosional, pengawasan, kesabaran, serta aktivitas spiritual 

yang dilakukan bersama anak, serta lembar observasi kemampuan 

kognitif anak yang dirancang berdasarkan indikator perkembangan 

anak usia dini menurut Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014. 
Indikator tersebut mencakup kemampuan mengenal simbol, 
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mengelompokkan benda berdasarkan kategori tertentu, dan menyusun 

benda sesuai urutan. Dengan demikian, instrumen yang digunakan 

diharapkan mampu menggambarkan secara holistik hubungan antara 

peran ayah dalam pengasuhan dengan perkembangan kognitif anak 
usia dini. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Pengamatan Minggu Pertama 
 

Tabel 1 Rekapitulasi Minggu Pertama 

 

 

 
Kategori 

Aspek perkembangan kognitif yang diamati  

 

 
Presentase 

(%) 

 

Menyusun 

huruf 

sesuai 
urutan 

tertentu 

kemampuan 

mencocokan 

bilangan 

dengan 
gambar 

benda 

 

Kemampuan 

mengklasifikasikan 

warna 

F % F % F % 

BSB 4 20 5 25 4 20 21 

BSH 8 40 4 20 8 40 33 

MB 5 25 7 35 5 25 28 

BB 3 15 4 20 3 15 18 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 

 Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa proporsi anak yang 

berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) dan 

berkembang sangat baik (BSB) dalam aspek menyusun huruf sesuai 

urutan tertentu relatif cukup tinggi, yaitu 40% dan 20%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah memperoleh stimulus 

awal yang cukup memadai, kemungkinan karena adanya aktivitas 
literasi sederhana di rumah maupun di sekolah. Namun demikian, 

masih terdapat 28% anak yang termasuk dalam kategori mulai 

berkembang (MB) dan 18% dalam kategori belum berkembang (BB), 

yang mencerminkan adanya ketimpangan stimulasi yang diterima oleh 

anak dari lingkungan rumah, terutama dalam hal bimbingan orang tua 

untuk mengasah keterampilan pra-menulis. 

Pada aspek kemampuan mencocokkan bilangan dengan gambar 
benda, ditemukan bahwa sebagian besar anak (40%) masuk kategori 

berkembang sesuai harapan (BSH), diikuti oleh 25% anak yang 

berkembang sangat baik (BSB). Hal ini mengindikasikan bahwa anak 

relatif terbiasa dengan aktivitas berhitung dasar atau permainan 

mencocokkan bilangan yang umum diajarkan di taman kanak-kanak. 

Akan tetapi, tetap ada anak yang berada pada kategori MB (25%) dan 
BB (10%), yang berpotensi disebabkan oleh kurangnya latihan 

berulang atau minimnya dukungan pendampingan orang tua di rumah 

untuk menguatkan pemahaman konsep angka. 
Sementara itu, dalam aspek kemampuan mengklasifikasikan 

warna, hasilnya relatif serupa, di mana 40% anak berkembang sesuai 
harapan dan 20% berkembang sangat baik. Ini memperlihatkan bahwa 
anak-anak sudah memiliki pengalaman sehari-hari dalam 
membedakan warna melalui aktivitas bermain. Kendati demikian, 
proporsi anak dalam kategori MB (20%) dan BB (15%) menunjukkan 
bahwa masih ada anak yang memerlukan bimbingan lebih intensif, 
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khususnya dalam mengaitkan warna dengan fungsi atau kategori 
benda yang lebih kompleks. 

Secara keseluruhan, data ini menegaskan bahwa peran 
keterlibatan orang tua, khususnya ayah, tetap diperlukan untuk 
memaksimalkan stimulasi aspek kognitif anak usia dini. Adanya 
ketimpangan hasil antarindividu memperlihatkan kemungkinan 
perbedaan tingkat keterlibatan ayah dalam mendampingi proses 
belajar anak di rumah, terutama dalam kegiatan pra-akademik seperti 
membaca, berhitung, dan mengklasifikasikan benda. Oleh karena itu, 
program pendampingan orang tua dapat diarahkan untuk merangsang 
keterlibatan ayah secara lebih optimal di aspek-aspek kognitif dasar 
tersebut. 

Hasil Pengamatan Minggu Kedua 
 

Tabel 2 Rekapitulasi Minggu Kedua 

 
 

 

Kategori 

Aspek perkembangan kognitif yang diamati  
 

 

Presentase 
(%) 

 
Menyusun 

huruf 

sesuai 

urutan 
tertentu 

kemampuan 
mencocokan 

bilangan 

dengan 

gambar benda 

 
Kemampuan 

mengklasifikasikan 

warna 

F % F % F % 

BSB 8 40 7 35 9 45 40 

BSH 7 35 6 30 6 30 32 

MB 2 10 5 25 4 20 18 

BB 3 15 2 10 1 5 10 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 

Berdasarkan Tabel 2, pada minggu kedua terlihat bahwa 
proporsi anak yang berada dalam kategori berkembang sangat baik 
(BSB) pada aspek menyusun huruf sesuai urutan tertentu mencapai 
40%, dan berkembang sesuai harapan (BSH) sebesar 35%. Persentase 
ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan pra-menulis 
dibanding minggu pertama, yang dapat dihubungkan dengan frekuensi 
kegiatan menyalin atau menulis nama anak yang biasa dilakukan di 
sekolah maupun di rumah. Meski demikian, masih terdapat 15% anak 
dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 10% dalam kategori 
belum berkembang (BB), yang memperlihatkan adanya perbedaan 
kualitas stimulasi literasi di lingkungan keluarga. 

Pada aspek kemampuan mencocokkan bilangan dengan gambar 
benda, sebanyak 45% anak berada di kategori BSB dan 30% anak di 
kategori BSH. Hal ini menandakan adanya perkembangan signifikan 
dari minggu pertama, yang kemungkinan besar disebabkan oleh 
latihan berhitung yang lebih sering dilakukan di sekolah melalui 
kegiatan pengelompokan benda atau permainan berhitung sederhana. 
Meski demikian, 15% anak tercatat pada kategori MB dan 10% pada 
kategori BB, yang menunjukkan bahwa tidak semua anak memperoleh 
kesempatan belajar angka secara merata, khususnya di rumah. 

Sementara itu, kemampuan mengklasifikasikan warna juga 
memperlihatkan hasil yang menggembirakan, dengan 40% anak 
berada pada kategori BSB dan 32% anak di kategori BSH. Ini 
mengindikasikan bahwa aktivitas bermain mengenal warna, baik 
melalui media gambar maupun benda konkret, sudah cukup optimal 
pada sebagian besar anak. Akan tetapi, keberadaan anak dalam 
kategori MB (18%) dan BB (10%) menunjukkan bahwa stimulasi 

http://doi.org/10.19105/tjpi


Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan Terhadap Kemampuan Kognitif Anak  

Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini; Vol. 6 No. 2, 2025 DOI: 10.19105/kiddo.v6i2.21479 549 

klasifikasi warna perlu terus ditingkatkan, terutama agar anak tidak 
hanya mengenal nama warna, tetapi juga mampu mengaitkan warna 
dengan kategori objek secara lebih terstruktur. 

Secara keseluruhan, data observasi minggu kedua ini 
menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan kemampuan 
kognitif anak pada ketiga aspek, meskipun masih terdapat variasi 
perkembangan di antara individu. Hal ini menegaskan pentingnya 
keterlibatan aktif orang tua, khususnya ayah, dalam mendampingi 
proses belajar anak di rumah agar perkembangan kognitif mereka 
semakin merata. Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi dasar 
perencanaan program pendampingan keluarga di sekolah untuk 
mendorong keterlibatan ayah dalam memberikan stimulus belajar 
tambahan secara konsisten. 

Hasil Pengamatan Minggu Ketiga 
 

Tabel 3 Rekapitulasi Minggu Ketiga 

 
 

 

Kategori 

Aspek perkembangan kognitif yang diamati  
 

 

Presentase 
(%) 

 
Menyusun 

huruf sesuai 

urutan 

tertentu 

kemampuan 
mencocokan 

bilangan 

dengan 

gambar 
benda 

 
Kemampuan 

mengklasifikasikan 

warna 

F % F % F % 

BSB 9 45 6 30 8 40 38 

BSH 5 25 8 40 7 35 33 

MB 4 20 4 20 3 15 18 

BB 2 10 2 10 2 10 10 

Jumlah 20 100 20 100 20 100 100 

 Berdasarkan Tabel 3, pada minggu ketiga terlihat adanya 
kecenderungan peningkatan anak yang termasuk dalam kategori 
berkembang sangat baik (BSB) pada aspek menyusun huruf sesuai 
urutan tertentu, yakni sebesar 45%, sementara 25% anak berada 
dalam kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan pra-menulis anak semakin terasah, 
diduga karena latihan menyalin atau menulis nama yang dilakukan 
secara konsisten baik di sekolah maupun di rumah. Meskipun begitu, 
20% anak masih termasuk dalam kategori mulai berkembang (MB) dan 
10% dalam kategori belum berkembang (BB), menandakan adanya 
anak-anak yang membutuhkan pendampingan lebih intensif agar tidak 
tertinggal. 

Pada aspek kemampuan mencocokkan bilangan dengan gambar 
benda, hasil observasi menunjukkan 40% anak masuk kategori BSB 
dan 30% anak kategori BSH. Capaian ini relatif stabil dibanding minggu 
sebelumnya, yang mengindikasikan bahwa kegiatan berhitung dan 
mengenal angka telah menjadi rutinitas dalam pembelajaran sehari-
hari. Namun, masih ada 20% anak dalam kategori MB dan 10% di BB, 
yang memperlihatkan bahwa perlu strategi tambahan untuk 
menumbuhkan motivasi belajar anak dalam aktivitas berhitung, 
khususnya dukungan orang tua dalam mempraktikkan konsep angka 
di rumah. 

Sementara itu, aspek kemampuan mengklasifikasikan warna 
menunjukkan perkembangan yang juga cukup baik, dengan 40% anak 
pada kategori BSB dan 35% anak pada kategori BSH. Ini merefleksikan 
bahwa aktivitas klasifikasi warna sudah banyak dikuatkan melalui 
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kegiatan bermain atau praktik langsung di sekolah. Namun demikian, 
15% anak masih berada di kategori MB dan 10% di BB, yang perlu 
mendapat rangsangan tambahan agar anak mampu memahami 
konsep klasifikasi lebih mendalam, termasuk mengaitkan warna 
dengan fungsi atau kategori objek. 

Secara keseluruhan, hasil minggu ketiga ini menggambarkan 
trend peningkatan perkembangan kognitif anak pada tiga aspek yang 
diamati, meskipun masih ada variasi individu. Kondisi ini menegaskan 
pentingnya peran keterlibatan orang tua, khususnya ayah, dalam 
mendukung proses pembelajaran anak di rumah. Dengan adanya pola 
keterlibatan orang tua yang optimal, diharapkan ketimpangan 
perkembangan kognitif antar anak dapat semakin diminimalkan, 
sehingga semua anak memiliki kesempatan berkembang sesuai 
potensi maksimalnya. 

Analisis Inferensial 
 

Tabel 4 Test Of Normality (Uji Normalitas) 

Test of Normality 
    

  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Keterlibatan Ayah 0.152 20 .200* 0.916 20 0.081 

Kemampuan 
Kognitif Anak 

0.111 20 .200* 0.957 20 0.481 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  
Sesuai tabel 4, dapat diketahui nilai df (derajat kebebasan) 

untuk keterlibatan ayah dan kemampuan kognitif anak adalah 20. 

Maka jumlah sampel atau responden kurang dari 50. Penggunaan 

teknik Shapiro Wilk untuk mendeteksi kenormalan data dalam 

penelitian ini bisa dikatakan sudah tepat. Kemudian dari tabel di atas 

juga diketahui nilai signifikansi variabel keterlibatan ayah adalah 

0,081, dan nilai signifikansi variabel kemampuan kognitif anak adalah 
0,481. Karena kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Shapiro Wilk di atas, dapat disimpulkan bahwa data hubungan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap kemampuan kognitif 

anak di Kelompok B TK Negeri Pembina Melati Tondo dikatakan normal. 
 

Tabel 5 Paired Sampel Correlations 

Correlations 

  Keterlibatan Ayah Kemampuan Kognitif 

Anak 

 

Keterlibatan 

Ayah 

Pearson 

Correlation 

1 .833** 

Sig. (2-tailed)   0.000 

N 20 20 

 

Kemampuan 

Kognitif 
Anak 

Pearson 

Correlation 

.833** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000   

N 20 20 
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Pembahasan 

Hasil analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product 

Moment menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien 

korelasi 0,833. Hal ini memberikan bukti bahwa terdapat hubungan 
yang sangat kuat dan signifikan antara keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dengan kemampuan kognitif anak usia dini di TK Negeri 

Pembina Melati Tondo. Nilai korelasi ini memperlihatkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah, semakin baik pula 

kemampuan kognitif anak yang terobservasi. Keterlibatan ayah di 

masa kanak-kanak berkorelasi positif dengan berbagai indikator 

keberhasilan mental, kognisi, dan sosial fisik di masa dewasa (Allport 
et al., 2022). 

Temuan isni didukung oleh data hasil observasi mingguan yang 

menunjukkan adanya perkembangan positif pada aspek kognitif anak 

selama tiga minggu. Pada minggu pertama, persentase anak yang 

berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB) masih 21%, 

kemudian meningkat menjadi 38% pada minggu ketiga. Sementara 
itu, kategori berkembang sesuai harapan (BSH) juga menunjukkan 

peningkatan dari 40% di minggu pertama menjadi 33% di minggu 

ketiga, dengan catatan bahwa sebagian anak yang awalnya di BSH 

berpindah ke BSB. Angka ini menunjukkan tren perkembangan kognitif 

anak yang cenderung meningkat seiring dengan keterlibatan ayah 

yang aktif. 
Keterlibatan ayah dalam mendampingi aktivitas literasi di 

rumah, misalnya membantu anak menyusun huruf sesuai urutan, 

dapat menjadi faktor penunjang. Anak-anak merasa didukung secara 

emosional dan termotivasi saat berlatih menyusun huruf jika ada 

keterlibatan ayah yang positif. Hal ini sesuai dengan hasil observasi 

minggu ketiga yang menunjukkan 45% anak berada di kategori BSB 

untuk aspek menyusun huruf. Purnamasari, (2015) menegaskan 
bahwa kelekatan emosional ayah, pengawasan yang baik, serta 

kesabaran dalam memandu anak dapat menumbuhkan rasa percaya 

diri anak untuk mencoba menulis, membaca, dan mengenali huruf. 

Selain itu, kemampuan mencocokkan bilangan dengan gambar 

benda juga meningkat dari minggu ke minggu. Pada minggu pertama 

hanya 25% anak berada di kategori BSB, namun di minggu ketiga naik 
menjadi 40%. Hal ini dapat diartikan bahwa ayah yang terlibat aktif, 

misalnya melalui permainan berhitung di rumah, turut memperkaya 

pengalaman anak dalam memahami konsep angka dan bilangan. 

Aktivitas bermain sambil belajar, seperti menghitung benda sehari-hari 

bersama ayah, memberikan stimulus kognitif yang bermakna dan 

berulang, sehingga anak semakin fasih dalam mencocokkan jumlah 

benda dengan lambang angka. 
Aspek kemampuan mengklasifikasikan warna juga mengalami 

perkembangan yang konsisten. Pada minggu pertama, anak yang 

termasuk kategori BSB hanya 20%, dan meningkat menjadi 40% di 

minggu ketiga. Interaksi rutin anak bersama ayah di rumah, misalnya 

saat memilih warna mainan atau menggambar, dapat memperluas 

kemampuan anak dalam mengenal dan membedakan warna. Ini 
sejalan dengan konsep zona perkembangan proksimal dari Vygotsky, 
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di mana orang dewasa (dalam hal ini ayah) berperan sebagai 

pendamping untuk membantu anak mencapai perkembangan optimal 

melalui bimbingan langsung. Selain itu juga dari kajian Sujalmo & Ch

usairi, (2023) menjelaskan  mengenai pasangan dengan anak berkeb
utuhan khusus, yang menyimpulkan bahwa keterlibatan ayah merupa

kan faktor penting dalam perkembangan kognitif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan bukan hanya berdampak pada 

perkembangan sosial-emosional, tetapi juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. 

Temuan ini sejalan dengan tinjauan sistematis oleh (Puglisi, et al., 
2024) yang menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berkontribusi pada 

regulasi emosional, yang merupakan faktor pendukung perkembangan 

kognitif anak usia dini. Tenemuan penelitian ini sejalan dengan studi 

lintas budaya yang menemukan bahwa pola keterlibatan ayah pada 

masa prasekolah dapat mempengaruhi ketahanan anak di kemudian 

hari Çetingöz et al., (2025). Selain itu, interaksi ayah-anak yang 
bersifat playful berkontribusi terhadap perkembangan kompetensi 

sosial anak, yang pada gilirannya mendukung fleksibilitas kognitif dan 

adaptasi di lingkungan sekolah Liang & Bi., (2025). Penelitian terkini 

dari Hutchinson, (2025) menyoroti bahwa kondisi kesehatan mental 

ayah turut memengaruhi keterlibatan mereka dalam pengasuhan, 

yang kemudian berdampak langsung pada perkembangan kognitif 
anak (Hutchinson, 2025). Nilai korelasi yang sangat kuat mendukung 

interpretasi bahwa ayah berperan penting sebagai figur pendukung 

dalam proses belajar anak di rumah, terutama pada keterampilan pra-

akademik seperti mengenal huruf, berhitung, dan mengklasifikasikan 

warna. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya program 

yang mendorong peningkatan kesadaran ayah tentang tanggung 
jawab pengasuhan anak secara aktif. Temuan ini mendukung 

penelitian Jeong et al (2024) di Tanzania yang menunjukkan intervensi 

yang melibatkan peran ayah secara aktif dalam pengasuhan dan nutrisi 

mampu memperbaiki perkembangan anak serta meningkatkan 

kualitas pengasuhan secara keseluruhan. Guru dan sekolah dapat 

berkolaborasi dengan keluarga untuk merancang kegiatan parenting 
yang menekankan pentingnya peran ayah dalam mendampingi anak 

belajar di rumah. Dengan adanya stimulasi berulang dan konsisten dari 

ayah, perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini diharapkan 

dapat terus meningkat secara optimal. 

4. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan berada pada kategori tinggi dan berhubungan positif 
secara signifikan dengan kemampuan kognitif anak di Kelompok B TK 

Negeri Pembina Melati Tondo. Anak-anak yang ayahnya aktif terlibat, 

baik melalui interaksi langsung seperti bermain, mendampingi belajar, 

maupun pemberian dukungan emosional, cenderung menunjukkan 

kemampuan kognitif yang lebih baik pada aspek menyusun huruf, 

mencocokkan bilangan, dan mengklasifikasikan warna. Temuan ini 
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menegaskan bahwa peran ayah memiliki kontribusi penting terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini, sehingga keterlibatan aktif dari 

kedua orang tua menjadi faktor kunci dalam mendukung 

perkembangan optimal anak. 
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan 

pada satu sekolah dengan jumlah sampel terbatas dan tidak 

mempertimbangkan variabel lain seperti kondisi sosial-ekonomi 

keluarga, pola asuh ibu, serta kualitas lingkungan belajar di rumah. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

lebih banyak sekolah dan jumlah sampel yang lebih besar, 

menggunakan metode campuran untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam, serta menambahkan variabel pendukung lainnya agar hasil 

yang diperoleh lebih komprehensif. Rekomendasi ini penting untuk 

menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan secara lebih luas 

dan memberikan pemahaman yang lebih utuh mengenai hubungan 

keterlibatan ayah dan kemampuan kognitif anak. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru untuk merancang kegiatan 
belajar yang mendorong partisipasi ayah, oleh orang tua untuk 

memperkuat peran ayah dalam stimulasi kognitif anak di rumah, dan 

oleh pihak sekolah atau pembuat kebijakan untuk mengembangkan 

program parenting yang secara khusus melibatkan ayah dalam proses 

pendidikan anak usia dini. 
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